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ABSTRAK

PT. Wira Penta Kencana merupakan salah satu perusahaan tambang granit 
di Indonesia dan Asia Tenggara yang memiliki pendapatan produksi batu granit 
sebesar 200.000 ton/bulan dan mempunyai konsumen tetap yaitu negara Singapura, 
dimana permintaan akan batu granit sebagai bahan konstruksi cukup tinggi, 
sehingga diperlukan kegiatan operasional penambangan yang optimal.

Kegiatan peledakan merupakan sarana utama untuk menghasilkan produk 
batu granit yang diinginkan. Peledakan yang dilakukan pada proses produksi batu 
granit di PT. Wira Penta Kencana secara keseluruhan belum dapat dikategorikan 
baik, terutama dilihat dari penerapan geometri peledakan dilapangan.

Berdasarkan perhitungan secara teoritis persen kelolosan fragmentasi 
batuan di lapangan menggunakan metode Kuz-Ram, persen kelolosan untuk < 75 cm 
dari ketiga blok penelitian adalah 94,8 %. Dari data tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa persen kelolosan untuk top size > 85 %o. Artinya geometri 
peledakan yang diterapkan dilapangan untuk parameter persen kelolosan 
fragmentasi batuan secara teoritis sudah baik.

Namun besarnya nilai PF dan kenyataan dilapangan bahwa masih banyak 
dijumpai fragmentasi berukuran boulder serta dust sehingga belum masuk kriteria 
peledakan yang berhasil, maka dilakukan perbaikan geometri peledakan dengan 
tetap berpatokan pada persen kelolosan fragmentasi yang diinginkan yaitu sebesar 
85%. Dari perhitungan secara teoritis, nilai PF saat ini rata-rata sebesar 1,1 kg/m3 
dapat ditekan menjadi 0,68 kg/m3 dengan persen kelolosan fragmentasi rata-rata 
pada ketiga blok tersebut sebesar 85,66 %.

Kata kunci: Geometri peledakan, fragmentasi, powder factor.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
PT. Wira Penta Kencana merupakan salah satu perusahaan tambang 

quarry di Indonesia dan Asia Tenggara yang memiliki pendapatan produksi batu 

granit sebesar 200.000 ton/bulan dan mempunyai konsumen tetap yaitu negara 

Singapura, dimana permintaan akan batu granit sebagai bahan konstruksi cukup 

tinggi, sehingga diperlukan kegiatan operasional penambangan yang optimal.

Dalam kegiatan penambangan pada umumnya, peledakan merupakan 

salah satu metode yang paling sering digunakan dalam pemberaian batuan keras. 

Pemberaian tersebut dilakukan untuk membebaskan batuan yang akan ditambang 

dari batuan induknya. Batuan yang dihasilkan dari proses peledakan tadi 

merupakan batuan lepas dan keberhasilan suatu peledakan batuan sering 

dinyatakan dalam derajat fragmentasi.

Suatu peledakan dikatakan baik, apabila peledakan tersebut 

menghasilkan fragmentasi yang baik sesuai dengan yang diharapkan. Namun 

demikian, dalam mencapainya juga diperlukan perancangan peledakan yang baik 

dan optimal. Kriteria peledakan yang dikatakan berhasil mencakup juga terhadap 

konsumsi bahan peledak yang dipakai untuk memperoleh fragmentasi batuan 

yang diharapkan oleh perusahaan tersebut. Dalam mencapainya, penerapan 

geometri peledakan dilapangan harus dilakukan secermat mungkin.

Suatu peledakan secara umum sangat dipengaruhi oleh karakteristik

massa batuan baik secara fisik maupun mekanik. Kenampakan struktur geologi 

seperti misalnya adanya retakan atau rekahan (fracture), sisipan (fissure) dari

material lain, bidang diskontinuitas dan lain sebagainya perlu diamati 
seksama. Kondisi geologi

secara
semacam itu akan mempengaruhi kemampuledakan

1-1



1-2

(blastanability). Tentunya pada batuan yang relatif kompak dan tanpa didominasi 

oleh struktur geologi seperti yang telah disebutkan diatas, jumlah bahan peledak 

diperlukan akan lebih sedikit untuk jumlah produksi tertentu, dibandingyang
batuan yang memiliki rekahan. Jumlah bahan peledak tersebut dinamakan 

specific charge atau Powder Factor (PF) (Kg/m3 atau Kg/ton).

1.2 Permasalahan
Didalam peledakan, masalah sering timbul adalah belum optimalnya 

geometri peledakan yang diterapkan di lapangan, berkaitan dengan penggunaan 

bahan peledak. Sering sekali ditemukan konsumsi bahan peledak yang 

berlebihan, untuk membongkar suatu satuan volume batuan. Akibatnya, akan 

berdampak pada ukuran fragmentasi batuan hasil peledakan yang terlalu hancur/ 

halus. Artinya, selain pemborosan terhadap konsumsi bahan peledak, juga target 

ukuran fragmentasi batuan yang diinginkan perusahaan tidak tercapai yang 

berakibat kepada produk batuan yang tidak sesuai kriteria perusahaan.

Oleh karena itu, perlu disusun suatu perancangan geometri peledakan 

yang tepat agar konsumsi bahan peledak dapat dicapai seoptimal mungkin dan 

fragmentasi batuan yang diinginkan oleh perusahaan dapat terpenuhi.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui permasalahan yang ada di lapangan berkaitan dengan penggunaan 

bahan peledak {powder factor) untuk mendapatkan fragmentasi batuan sesuai 
dengan keinginan perusahaan.

2. Menentukan distribusi fragmentasi dengan menggunakan pendekatan model 
Kuz-Ram.

3. Membandingkan ukuran fragmentasi yang dihasilkan sebagai hasil peledakan 

dengan kapasitas pengumpanan alat penghancur (crusher dan grinder).

Adapun manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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Mendapatkan informasi dan data konkrit tentang proses peledakan dilapangan 

melalui pengamatan langsung yang selama ini telah dipelajari teorinya di 

bangku perkuliahan.
2. Memberikan pemahaman mengenai perancangan peledakan yang tepat 

dilapangan berkaitan dengan konsumsi bahan peledak sesuai dengan 

karakteristik batuan yang dimiliki dan spesifikasi beraian batuan yang 

diinginkan perusahaan.

1.4 Pembatasan Masalah

1.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Pengamatan terhadap geometri peledakan dilapangan dilakukan untuk 

mengetahui konsumsi bahan peledak yang dibutuhkan berkaitan dengan nilai 

powder factor untuk menghasilkan fragmentasi yang diharapkan oleh 

perusahaan.

2. Analisa fragmentasi hasil peledakan yang diteliti dilakukan pada blok 

peledakan C.03 mandiri, C.03 Pantai dan C.03 Jalan serta kajian terhadap 

geometri peledakan yang dibutuhkan untuk memberaikan batuan dengan 

fragmentasi yang dibutuhkan.

3. Perhitungan nilai powder factor serta fragmentasi dilakukan secara teoritis 

menggunakan data-data lapangan serta geometri usulan.

Dalam penelitian, ada beberapa parameter konstan sebagai acuan yang 

tidak dapat dirubah, yaitu:

1. Diameter lubang bor yang dipakai adalah diameter 4,5 inch untuk tipe alat bor 

Ingersoll Rand CM 351 dan Atlas Copco ROC F9.

2. Bahan peledak yang digunakan adalah ANFO-Emulsion Blend (30% : 70%) 

buatan PT. Dahana Persero dengan primer booster 200 grm dan 400 grm 

buatan dan sistem penyalaan menggunakan NONEL detonator.

3. Kondisi lubang tembak sering sekali basah dan berair.

4. Tinggi jenjang yang ditetapkan yaitu 12 meter.
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1.5. Metodologi Penelitian
Penelitian dilakukan di lokasi kuari C.03 Mandiri (-43,3 mdpl), C.03

Pantai (-43,3 mdpl) dan C.03 Jalan (-43,3 mdpl) PT. Wira Penta Kencana selama 

1 bulan dari tanggal 5 Februari 2011 sampai 12 Maret 2011. Pengambilan data 

yang dilakukan meliputi :

Data primer:
Data primer adalah data utama yang diperoleh melalui pengamatan dan 

pengambilan data langsung dilapangan, antara lain :

1. Kegiatan pemboran dan peledakan.

2. Geometri peledakan yang diterapkan dilapangan.

3. Pengukuran tingkat fragmentasi batuan secara teoritis di daerah penelitian

menggunakan metode Kuz-Ram dari rencana geometri peledakan yang 

digunakan dilapangan.

Data sekunder:

Data sekunder yaitu data pendukung yang dapat digunakan untuk 

membantu menganalisa permasalahan dan untuk memberi alternatif 

penyelesaian, yang diperoleh melalui studi literatur, antara lain :

1. Sejarah perusahaan PT. Wira Penta Kencana.

2. Lokasi dan luas KP.

3. Karakteristik massa batuan daerah penelitian.

4. Keadaan geologi dan stratigrafi daerah.

5. Teori geometri pemboran.

6. Teori geometri peledakan.

7. Teori penentuan tingkat fragmentasi batuan.

Data spesifikasi alat bor dan bahan peledak yang digunakan.
1.6. Analisis Data

8.

Pemecahan masalah dilakukan berdasarkan pada analisa terhadap data 

yang diperoleh dilapangan dengan berpegang pada literatur-literatur 

berhubungan dengan masalah tersebut.
yang
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Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisa data 

yang diperoleh dapat dilihat pada bagan alir sebagai berikut (Gambar 1.1).
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KAJIAN TEKNIS PEMBORAN DAN PELEDAKAN GUNA MENDAPATKAN FRAGMENTASI 
BATUAN YANG DIHARAPKAN SERTA MEMPERKECIL LEMPARAN BATU (FLYROCK) DI 
QUARRYC.M PT. WIRA PENTA KENCANA, KABUPATEN KARIMUN - KEPULAUAN RIAU

Identifikasi masalah

(pemakaian bahan peledak, fragmentasi 
batuan yang dihasilkan)

Penetapan asumsi-asumsi 

(kondisi batuan, geometri pemboran & peledakan)

Perumusan masalah
(perbaikan geometri peledakan, fragmentasi 
batuan)

Data primer Data sekunder
Pengamatan dan 

pengambilan data>(data pemboran, geometri peledakan 
dilapangan, tingkat fragmentasi batuan)

(Karakteristik massa batuan, geologi 
daerah, spesifikasi alat bor & bahan 
peledak, teori pemboran dan peledakan)

>

Pengolahan dan analisa data

(analisa karakteristik massa batuan, 
analisa fragmentasi teoritis, powder 
faetor)

Hasil

(modifikasi geometri peledakan, powder faetor, prediksi fragmentasi hasil peledakan 
geometri peledakan usulan, prediksi fragmentasi geometri usulan)

Ya
Tidak

Kesimpulan dan saran

GAMBAR 1.1

DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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